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Abstrak 

Penelitian ini merupakan usaha untuk melihat bagaimana pengalaman 

komunikasi bertetangga dalam lingkungan yang multietnis serta hambatan 

komunikasi antarbudaya yang muncul di dalamnya. Kampung Petolongan merupakan 

pemukiman yang sudah ada lama di Kota Semarang dengan penduduk yang terdiri 

dari empat etnis yaitu Jawa, Tionghoa, Koja, dan Arab. Aspek pengalaman 

komunikasi bertetangga yang diangkat pada penelitian ini meliputi pengenalan satu 

sama lain dengan tetangga, sifat hubungan antar tetangga, dan mengkomunikasikan 

kontrol sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Communal (and 

Exchange) Relationship Theory dan konsep gemeinschaft (paguyuban) dan 

gesellschaft (patembayan). Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi dengan 

menggunakan paradigma interpretif dan tradisi komunikasi fenomenologi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa warga Kampung Petolongan 

mengenal tetangganya satu sama lain dalam rentang spektrum informasi tertentu. 

Mulai dari nama tetangga mereka, nama anggota keluarga tetangga mereka, pekerjaan 

tetangga mereka, rutinitas harian tetangga mereka, latar belakang etnis dan tradisi 

yang masih dilaksanakan oleh tetangga mereka. Informasi mengenai latar belakang 

etnis didapatkan melalui informasi yang dapat diamati seperti ciri-ciri fisik yang 

sudah diketahui secara umum, bahasa yang digunakan, dan dialek dari bahasa yang 

digunakan. sifat hubungan antar tetangga yang ada di Kampung Petolongan adalah 

hubungan informal yang didominasi oleh interaksi-interaksi informal diantara 

mereka, dengan sesekali interaksi formal seperti ketika saat pertemuan warga di 

lingkungan mereka. Kontrol sosial dikomunikasikan dalam bentuk ajakan untuk lebih 

aktif berpartisipasi dalam acara di lingkungan tempat tinggal mereka serta nasihat 

yang diberikan kepada warga, apabila permasalahan yang dihadapi sampai pada tahap 

yang mengancam keselamatan pribadi, maka pihak kepolisian dilibatkan dalam 

kontrol sosial sesuai dengan konstitusi yang berlaku. Hambatan komunikasi 

antarbudaya yang terjadi berupa bentuk prasangka dan stereotip terhadap suatu 

kelompok etnis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aspek-aspek yang ada di 

pengalaman komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis yang ada di 

Kampung Petolongan menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi diantara warganya 

bersifat communal dan bentuk kelompok sosial dari Kampung Petolongan, kendati 

merupakan gemeinschaft (paguyuban), tetapi aspek kontrol sosial yang ada lebih 

cenderung ke arah gesselschaft (patembayan) ketika permasalahan yang dihadapi 

oleh warga sudah mengancam keselamatan pribadi mereka. 

kata kunci: komunikasi bertetangga, paguyuban, patembayan, hambatan komunikasi 

antarbudaya 
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Abstract 

This study is an attempt to see how the neighborhood communication 

experience in a multi-ethnic environment along with intercultural communication 

inhibitor in it. Kampung Petolongan is a settlement that has existed for a long time in 

the city of Semarang with a population consisting of four ethnicities, namely 

Javanese, Chinese, Koja, and Arab. Aspects of neighborhood communication 

experience which highlighted in this study are familiarity with their neighbors, the 

nature of the relationship between neighbors, and communicating social control. The 

theory used in this research are Communal (and Exchange) Relationship Theory and 

the concepts of gemeinschaft (community) and gesellschaft (society). This research is 

phenomenological research using interpretive paradigm and a phenomenological 

communication tradition. 

The results of this study indicate that the residents of Kampung Petolongan 

know each other's neighbors within a certain spectrum of information. Ranging from 

the names of their neighbors, the names of their neighbor’s family members, jobs, 

daily routines, ethnic backgrounds, and traditions that are still carried out by their 

neighbors. Information on ethnic background is obtained through observable 

information such as physical characteristics that are generally known, the language 

they used, and the dialect of the language they used. The nature of the relationship 

between neighbors in Kampung Petolongan is an informal relationship which is 

dominated by informal interactions between them, with occasional formal 

interactions such as when residential meeting in their neighborhood. Social control is 

communicated in the form of an invitation to be more active in event participation 

within their neighborhood as well as advice given to other residents. When the 

problems they encounter developed into a stage that threatens their personal safety, 

the police are involved in social control in accordance with the constitution. 

Intercultural communication inhibitor is in the form of prejudice and stereotypes 

towards an ethnic group. This study concludes that aspects of the neighborhood 

communication experience in the multiethnic environment in Kampung Petolongan 

indicate that the relationship which formed between its residents are communal. 

Although it is a gemeinschaft (community), but aspects of social control that exist are 

more likely toward gesselschaft (society) when the problems faced by residents have 

threatened their personal safety. 

keywords: neighborhood communication, community, society, intercultural 

communication inhibitor 
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